
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an dan Sunah adalah dua sumber utama ajaran Islam.Kandungan kedua sumber

ini adalah petunjuk bagi manusia dalam menata berbagai aspek kehidupannya.1

Al-Qur’an telah menekankan kepada manusia bahwa memperoleh sumber penghidupan

merupakan salah satu prinsip ekonomi yang mendasar di dalam Islam.Dan yang perlu digaris

bawahi ialah hanya usaha yang terus menerus, bersungguh-sungguh dan semangat yang

diperlukan untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraaan hidup. Namun, jika tidak demikian

halnya mungkin akan menemui kegagalan hingga menimbulkan kemiskinan dan kelaparan.

Manusia mempunyai keinginan yang tidak terbatas untuk mendapatkan kepuasan,

sehingga ia ingin mencari harta kekayaan lebih banyak untuk memenuhi keinginan dan

kepuasannya.2

Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar aturan yang telah

ditetapkan oleh Allah SWT. Kapanpun dan dimanapun, manusia harus senantiasa mengikuti

aturan yang telah ditetapkan Allah, sekalipun dalam perkara yang bersifat duniawi sebab segala

aktifitas manusia akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat.

Dengan kata lain, dalam Islam, tidak ada pemisahan antara amal dunia dan amal akhirat,

sebab sekecil apapun aktivitas manusia di dunia harus didasarkan pada ketetapan Allah SWT

agar kelak selamat di akhirat.3

1Ahmad Izzan dan Syahri Tanjung, Referensi Ekonomi Syariah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 3
2 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 206
3Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Bandung,2001), h. 15



Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah

yang saat ini berkembang, adapun mata pencaharian masyarakat disana terdiri dari petani,

pedagang dan sebagian pegawai negeri.Mayoritas masyarakat lebih banyak bekerja sebagai

petani, berdagang hanya sekedar sambilan saja.

Melihat kondisi perekonomian masyarakat Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri

Kabupaten Kampar yang sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani, bukan tidak

mungkin setiap warganya pernah melakukan aktivitas sewa menyewa, termasuk sewa menyewa

pakaian pengantin.

Al-Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikn atas barang itu sendiri.4

Fatwa DSN yang mengatur mengenai ijarah adalah No. 09/DSN MUI/IV/20005.

Dalam fatwa DSN mengenai ijarah, ditentukan rukun dan syarat yang harus dipenuhi,

yaitu sebagai berikut:

a. Pernyataan ijab dan Kabul.

b. Pihak-pihak yang berakad, yaitu pemberi sewa dan penyewa.

c. Objek kontrak berup manfaat dari penggunaan aset dan pembayaran sewa.

d. Manfaat dari penggunaan asset dalam ijarah adalah objek kontrak yang harus dijmin.

e. Sighat ijarah, yaitu berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad.

Mengenai dasar hukum sewa menyewa, jumhur berhujjah kebolehan akad ijarah

berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul SAW, diantaranya ialah firman Allah dalam

surat Al-Qasahas ayat 27 yang berbunyi:

4 Thamrin Abdullah dan Francis Tanri, Bank dan Lembaga Keungan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 224

5Wirdyaningsih, Karnaen Perwataatmadja, Gemala Dewi, dan Yeni Salma Barlinti, Bank dan Asuransi
Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2005), h. 124











Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya Aku bermaksud menikahkan kamu dengan
salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, Maka Aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insyaallah akan
mendapatiku termasuk orang- orang yang baik”.

Dalam firman diatas disimpulkan bahwa sewa menyewa itu diperbolehkan.Pelaksanaan

ijarah pakaian pengantin di Desa Kuntu Toeroba Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar

sudah cukup lama, hampir tujuh tahun belakangan ini. Adapunkategori pakaian pengantin yang

disewakan diDesa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar bermacam-macam baik

bagi perempuan maupun laki-laki.Pakaian pengantin bagi perempuan ada yang berupa gaun

selayar, baju kebaya, baju muslim dan baju adat. Sedangkan pakaian pengantin untuk laki-laki

berupa Jas, baju muslim dan baju adat.

Penyewaan pakaian pengantin ini disewakan dengan kisaran harga Rp 150.000 – 200.000

per pasang (sepasang baju pengantin laki-laki dan sepasang baju pengantin perempuan), dengan

kata lain sepasang pakaian pengantin laki-laki atau perempuan dihargai Rp 100.000.6

Pada umumnya perjanjian sewa menyewa pakaian pengantin yang dilakukan di Desa

Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar antara penyewa dan yang menyewakan

adalah perjanjian tidak tertulis atau secara lisan saja. Hal ini dapat memungkinkan terjadinya

ketidakpuasan salah satu pihak jika terjadi kerusakan pada obyek sewa dan tidak dapat menuntut

kerusakan tersebut.

6Sayang ( Pemilik Usaha Pakaian Pengantin), Wawancara, Desa Kuntu, 28 Maret 2014



Penulis telah mewawancarai pemilik usaha pakaian pengantin ini dan beberapa orang

penyewa terkait dengan perjanjian sewa-menyewa yang dilakukan secara lisan ini. Penulis

mendapati dua kasus yang berbeda namun disebabkan oleh satu penyebab yang sama yaitu

perjanjian yang hanya secara lisan ini atau tidak tertulis. Berikut kasus-kasus yang penulis

rangkum dibawah ini :

Studikasus A: Penyewa bernama Sutri (22 tahun) ini menyewa pakaian pengantin 7 bulan

bekangan ini tepatnya bulan Februari 2014 yang lalu. Ia mengatakan bahwa dia

menyewa pakaian pengantin sebanyak 3 pasang untuk 2 hari acara pestanya.

Namun, saudari Sutri ini hanya bisa memakai dua pasang baju saja disebabkan

yang satunya lagi ada jahitannya yang lepas dibagian bahu baju tersebut. Tapi

saudari Sutri tetap membayar uang sewa pakaian pengantin tersebut untuk 3

pasang baju seharga Rp. 550.000 ( 2 pasang baju dengan harga Rp. 200.000 dan

1 pasang lagi dengan harga Rp. 150.000). Padahal saudari sutri telah

menjelaskan dan memperlihatkan baju yang tidak bisa dipakainya itu namun ia

tetap membayar sewa tersebut untuk 3 pasang baju.7

Studi Kasus B: Pemilik usaha pakaian pengantin ini bernama sayang ( 37 tahun). Ia juga

menjelaskan tentang masalahnya dengan perjanjian secara lisan ini, ia pernah

telah berakad dengan calon penyewanya yang ingin menyewa pakaian pengantin

miliknya. Lalu tanpa ada berita pembatalan calon penyewanya tersebut tidak jadi

menyewa pakaian pengantin miliknya dan ternyata calon penyewa tersebut telah

menyewa pakaian pengantin milik orang lain. Dalam hal ini diakui ibu Sayang

jelas telah merugikan dirinya, karena telah berjanji dengan calon penyewa

tersebut ibu Sayang jadi menolak calon penyewa yang lain yang juga ingin

7 Sutri (Penyewa Pakaian Pengantin), Wawancara, Desa Kuntu, 28 Maret 2014



menyewa pakaian pengantin tersebut. Dan diakui ibu Sayang juga bahwa ia juga

tidak meminta uang muka untuk penyewaan pada waktu itu.8

Kemudian, pembayaran upah sewa pakaian pengantin ini kebanyakan tidak sesuai dengn

perjanjian awal, pembayaran upah sewa menunggak hingga beberapa bulan setelah pesta selesai

sehingga membuat pemilik pakaian pengantin mengalami kerugian.

Diakui pemilik usaha pakaian pengantin pembayaran upah sewa inilah yang membuat

dirinya kesal dan panik. Mengapa tidak, penyewa itu hanya cepat menyewanya saja, tetapi dalam

hal pembayaran upah sewa selalu terlambat, bahkan setelah beberapa bulan pesta barulah

dibayar. Dan yang lebih ironisnya lagi pemilik usaha ini dengan lantang menyebutkan kepada

penulis bahwa ada penyewa yang tidak membayar upah sewa pakaian pengantin miliknya itu

sampai sekarang, menurutnya mungkin hampir setahun jika dihitung sampai dengan sekarang

ini.9

Hal itu tentu tidak sesuai dengan ketentuan Islam yang memerintahkan agar

menyegerakan membayar sewa / upah. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu

Majah:

ر واه ابن  (: ن عبد بن عمر قل ع

)ما جھ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,

“Berikanlah upah kepada para pekerja sebelum keringat mereka kering.” (HR. Ibnu Majah)10

Hadits ini berbicara tentang hak dan kewajiban bagi pelaku akad sewa beserta adabnya.

8Sayang (Pemilik Usaha Pakaian Pengantin), Wawancara, Desa Kuntu, 28 Maret 2014
9 Sayang (Pemilik Usaha Pakaian Pengantin), Wawancara, Desa Kuntu, 28 Maret 2014
10 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, Penerjemah Ahmad Tufiq

Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), jilid 2, h. 420



Dalam hal perjanjian/ akad dan termasuk juga sewa-menyewa (ijarah) menimbulkan hak

dan kewajiban kepada para pelaku akad yang membuatnya. Hak-hak dan kewajiban tersebut

ialah:

1. Pihak yang menyewakan (Mu’ajjir)

a. Ia wajib menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa

b. Memelihara barang yang disewakan sedemikian sehingga barang itu dapat dipakai

untuk keperluan yang dimaksudkan

c. Memberikan si penyewa manfaat atas barang yang disewakan selama waktu

berlangsungnya sewa-menyewa

d. Menanggung si penyewa terhadap semua cacat dari barang yang disewakan,yang

merintangi pemakaian barang

e. Ia berhak atas barang sewa yang besarnya sesuai dengan yang telah diperjanjikan

f. Menerima kembali barang obyek perjanjian di akhir masa sewa.11

2. Pihak Penyewa (Musta’jir)

a. Ia wajib memakai barang yang disewa sebagai bapak rumah yang baik, sesuai

dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut perjanjian sewanya, atau jika

tidak ada suatu perjanjian mengenai itu, menurut tujuan berhubungan dengan itu

b. Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan

c. Ia berhak menerima manfaat dari barang yang disewanya

d. Menerima ganti kerugian, jika terdapat cacat pada barang yang disewakan

11 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), h. 73



e. Tidak mendapat gangguan dari pihak lain, selama memanfaatkan barang yang

disewa.12

Sewa-menyewa merupakan perjanjian yang bersifat konsesual dan mempunyai kekuatan

hukum yaitu pada saat sewa-menyewa berlangsung dan apabila akad sudah berlangsung, maka

pihak yang menyewakan ( Mu’ajjir) berkewajiban untuk menyerahkan barang (Mu’jur) kepada

pihak penyewa (Musta’jir) dan dengan diserahkannya manfaaat barang atau benda tersebut maka

pihak penyewa berkawajiban pula untuk menyerahkan uang semuanya (Ujrah).13

Dari gambaran latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh

tentang PENYEWAAN (IJARAH)PAKAIAN PENGANTIN MENURUT PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM(Studi Kasus di Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten

Kampar).

B. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi, maka peneliti  memfokuskan penelitian

ini pada Penyewaan (Ijarah) Pakaian Pengantin Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus

di Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan

masalah yang akan peneliti bahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan sewa menyewa yang dilakukan antara pemilik pakaian pengantin

terhadap penyewa di Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar ?

12Ibid, h. 73 - 74
13Chairul Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta : Sinar Grafika,

1994), h.52



2. Bagaimana Pelaksanaan Penyewaan (Ijarah) Pakaian Pengantindi Desa Kuntu

Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi

Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai pelaksanaan sewa menyewa (ijarah) di

Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.

b. Untuk mengetahui Penyewaan (Ijarah) Pakaian Pengantindi Desa Kuntu Kecamatan

Kampar Kiri Kabupaten Kampar ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai peranan penelitian peneliti dalam ilmu pengetahuan khususnya yang

berkaitan dengan Penyewaan (Ijarah) Pakaian Pengantin Menurut Perspektif

Ekonomi Islam.

b. Sebagai bahan masukan dan bahan informasi bagi para pembaca, khususnya bagi

peneliti dan umumnya bagi masyarakat dan mahasiswa/i lainnya.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mendapatkan gelar Sajana Ekonomi Syariah

pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).Penelitian ini berlokasi

di Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.Alasan peneliti memilih



lokasi tersebut karena persoalan yang ada di Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri

Kabupaten Kampar sudah layak untuk diteliti.

2. Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelian ini ialah penyewa dan pemilik pakaian

pengantin.Sedangkan objek dalam penelitian ini ialah pelaksanaan Penyewaan (Ijarah)

Pakaian Pengantin Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Kuntu

Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar).

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam bahasa inggris disebut population; berasal dari bahasa Latin,

populus, rakyat, bangsa, orang banyak, kelompok orang.14 Populasi ialah keseluruhan

subyek penelitian atau jumlah subyek yang menjadi suber data.15

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pemilik pakaian pengantin di Desa

Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar yang berjumlah 1 orang. Sementara

untuk penyewa populasinya tidak bisa ditentukan jumlahnya secara pasti, hal ini

dikarenakan banyaknya penyewa yang setiap harinya berubah atau tidak tetap maka

penulis mengambil 39 orang penyewa sebagai sampel penelitian dengan memakai teknik

Accidental Samplingyaitu suatu metode penentuan sampel dengan cara untung-untungan

yang ditarik dari sejumlah populasi.16

4. Sumber Data

14Komaruddin, dkk, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 197
15Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafah Publishing, 2011), h. 46
16Ibid



Sumber data yang diperlukan untuk mengumpulkan informasi dan bahan lainnya

ialah:

a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari responden.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literature yang berkaitan dengan

penelitian ini.

5. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kualitas data yang valid maka metode pengumpulan yang

digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Observasi, yaitusuatu teknik pengamatan dari seorang peneliti baik secara langsung

maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti dengan menggunakan instrument

berupa pedoman penelitian dalam bentuk lembar pengamatan lainnya.17

b. Wawancara, yaitu teknik untuk mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan

proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian data dengan

teknik ini dilakukan dengan cara Tanya jawab secara lisan dan bertatap muka

langsung antara seorang atau beberapa orang pewawancara dengan seorang atau

beberapa orang yang diwawancarai.18

c. Pertanyaan (Questionier), teknik ini merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada

17 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 150
18Ibid



setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan tujuan

penelitian dan memiliki tingkat reliabilitas serta validitas yang tinggi.19

6. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini peneliti menganalisa data menggunakan deskriptif kwalitatif,

yaitu menggambarkan temuan hasil penelitian dapat dilakukan dengan persentase dan

distribusi frekuensi, lalu menganalisis informasi yang ada dibalik angka-angka.20

7. Metode Penelitian

Setelah data terkumpul maka peneliti mengolah data tersebut dengan menggunakan

metode sebagai berikut:

a. Metode Deduktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan mengemukakan

persoalan-persoalan secara umum kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara

khusus.

b. Metode Induktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan mengemukakan

persoalan-persoalan yang bersifat khusus kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan

yang bersifat umum.

c. Metode Deskriptif, yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan sesuatu sesuai

fenomena yang etrjadi dilapangan penelitian, kemudin dianalisa dari data yang ada

untuk dijadikan kesimpulan.

F. Sitematika Penulisan

Untuk lebih mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

penelitian ini dibagi kepada beberapa bab sebagai berikut:

19Ibid
20 Hartono, op.cit., h. 107



BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II Membahas tentang tinjauan umum lokasi penelitian, yang mencakup tentang geografis

dan demografis, keagamaan dan sosial pendidikan, kegiatan ekonomi dan adat istiadat

penduduk setempat.

BAB III Membahas tentang konsep sewa menyewa, dasar hukum, rukun dan syarat, macam-

macam sewa menyewa, hal-hal yang wajib dilakukan oleh penyewa dan yang

menyewakan, berakhirnya perjanjian sewa menyewa, dan pengembalian barang

sewaan.

BAB IV Membahas tentang hasil penelitian, pelaksanaan penyewaan pakaian pengantin

menurut perspektif ekonomi Islam, profil pemilik usaha pakaian pengantin di Desa

Kuntu, kategori pakaian pengantin yang disewakan di Desa Kuntu, dan tinjauan

ekonomi Islam terhadap sewa-menyewa pakaian pengantin di Desa Kuntu.

BAB V Penutup, yakni terdiri dari kesimpulan dan saran.


